BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

| Berdasar penafsiran anomalli gaya berat diperklrakan
gdanya sesar di daerah Batur (Untung, 1871) vang
#erarah relatlf tenggara - barat leaut dan barat daya -
fimur laut. Sesar tersebut umumnya sesar normal. Sebagal
éalah satunya adalah esesar Abang. Sesar Abang berarah
felatif tenggara - baralt laut. Sesar Inl cukupr panjang
membentang aari Gunung Abang sampal gawlr kaldera  Batur
#ebelah tenggara dan Dbarat laut. Sesar 1nl nampak
Membagi kaldera menjadi dua baglan. Sesar terputus
dengan adanya kaldera yvang luas dan akibat aktivitas
vulkanik menyebabkan sesar vyang ada telah tertimbun
material letusan, sehingga pola kelurusannya tak tampak.
Hal ituimenarik untuk di telitl lebih Jauh, apakah sesar
gbang yang menurut pemetaan geologli permuksan herarah
felatif tenggara - barat laut memang berarah demiklan.
ﬂengingat di daerah tersebut terdapat rekahan aktif yang
menyebabkan kawah Gunung Batur bherplindah-~ pindah dengaﬁ
Pola kelurusan barat daya - timur laut, terdapatnya se-
éar lain vang herarah relatif barat daya - timur
iaut, ygng secara geologi permukaan ditunjukkan dengan

patahnyé endapan dan adanya sumber air panas. Untuk




"1tu diperiukan suatu metode atau cara yang dapat mem-
Bantu dalam melacak pola kelurusan sesar tersebut.
Dimana dengan metode itu efek anomali yang disebablkan
Sleh sumbef—sumber kecil Dbisa kelihatan atau tampak
iebih Jelas. Adapun metode tersebut adalah turunan
Qertikal kedua. Yang secars umum bermanfaat untuk mem-
ﬁerjelaa efek benda-benda geologli dangkal. Sehingga di-
ﬁarapkan dengan metode turunan vertikal kedua pola kelu-
rusan sesar Abang dapat diketahui.

Lebih dari itu dengan metoda lain dapat pula
ditentukan besar parameter-pafameter gesar sepertl sudut
kemiringan, kedalaman masing-masing blok dan tebal lapi-
éan sesar. Sehingga dapat membantu penafsiran struktur

geologl bawah permuksaan di daerah penelitian.

1.2. Tujuwan Penelitian
Adapun tujuan darl penelitian inil adalah
l. Mengetahul pola kelurusan sesar berdasarkan metoda
| turunan vertikal kedua.
2..Mengetahui parameter—-parameter sesar seperti kémiring
an, tebal lapisan dan kedalaman blok dengan teori in-

|
vers: optimasi Margquard sebagal pelengkap.

1-3- Pembatasan Masalah
Sesuai dengan tujuan di atas untuk melengkapi

penelitian ini dilakukan pengolahan data . dengan metode



Marquard untuk mendapatkan besar parameter—parameter

cesar, tetapi teori-teori yvang menyangkut metode

Marquard dan parameter sesar tidak diuraikan secara
Iebihrlanjut. Karena titik berat dari penelltian ini
édalah menentukan alur sesar. Hasil darl  metode

Morquard hanva sebaogal pelengkap anallsa.

1.4. Metode Penelitlan
Metode gaya berat merupakan salah satu metode dalam

geofisika, yang dapat dlpakal untuk memperkirakan

sturktur geologl baweh permuksan. Metode 1inl berdasar

pada gava tarlk menarik antara dua massa benda pada

jarak tertentu. Besarnya gaya herbanding terbalik dengan

kuadrat jaraknys. Oleh sebab 1itu benda bawah permukaan

yang mempunyal massa jenis yang sama, yvang lebih dangkal

darli permukaan bumi, akan memberikan gaya tarik yang

leblh besar. Sehingga dengan mengukur anomall gaya

berathya dari permukaan, strukbur geologl hawah

;permukaan dapat diperlihatkan.

Adapun diagram alur darli penelltlian yang dilakukan

zdapat digambarkan sebagal berlkut:
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